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BAB I. PENDAHULUAN
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	Sifat fisika tanah mempengaruhi pertumbuhan akar tanaman untuk mencari air dan unsur hara. Perkembangan akar tanaman membutuhkan kondisi tanah yang gembur. Akar tanaman tidak dapat berkembang dengan baik apabila tanah mengalami pemadatan, sehingga tanaman akan terganggu dalam menyerap air dan unsur hara. Pengolahan tanah yang tepat dan pemberian bahan organik perlu dilakukan agar dapat mengoptimalkan kualitas fisika tanah sehingga tanaman bisa tumbuh optimal. Untuk itulah dibutuhkan pengolahan tanah yang benar agar tanaman dapat tumbuh dengan maksimal. Dengan kualitas tanah yang optimal akan menghasilkan produksi jagumg yang maksimal .
	Pengolahan tanah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh petani untuk mempersiapkan lahan. Adapun tujuan dari pengolahan lahan adalah untuk mengendalikan gulma dan juga untuk meningkatkan produktifitas  tanah. Namun, pengolahan tanah yang dilakukan secara terus menerus tanpa memperhatikan kaidah konservasi tanah dan air akan meningkatkan degradasi lahan dan membuat lahan menjadi tidak produktif lagi
	Sistem olah tanah dibagi menjadi 2, yaitu sistem olah tanah konvensional dan sistem olah tanah konservasi. Menurut Syukron,dkk (2017), pengolahan tanah konvensional dikenal juga dengan istilah Olah Tanah Intensif yang menjadi pilar intensifikasi pertanian sejak program Bimas dicanangkan, dan secara turun menurun masih digunakan oleh petani. Pengolahan tanah secara intensif yang dilakukan terus menerus tanpa melakukan konservasi akan berdampak pada penurunan kandungan bahan organik tanah, dan kandungan unsur hara lainnya pada tingkat sangat rendah (Utomo, 2006). Padahal bahan organik penting dalam menunjang produktivitas tanaman dan sekaligus mempertahankan kondisi lahan agar tetap produktif (Eriawan dan Nadimin, 2011). 
	Olah tanah konservasi adalah suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun tetap memperhatikan aspek konservasi tanah dan air (Achmad dkk, 2004). Hasil penelitian yang telah dilakukan Reza,dkk (2018), sistem tanpa olah tanah mampu meningkatkan porositas tanah, C-organik tanah dan air tersedia, serta menurunkan kerapatan isi dan titik layu permanen.
	Faktor penentu dalam keberhasilan sistem olah tanah konservasi adalah pemberian bahan organik yang cukup. Salah satu jenis bahan organik yang dapat digunakan yaitu jerami jagung. Jerami jagung merupakan sisa dan juga sumber bahan organik yang jumlahnya cukup melimpah. Pengembalian jerami jagung ke lahan akan meningkatkan kandungan hara karena berperan sebagai penyumbang hara. 
	Jagung merupakan salah satu bahan pangan pokok yang memiliki banyak manfaat dan dapat diolah menjadi berbagai jenis bahan makanan, bahan pakan ternak dan bahan baku industri. Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang menjadi sentra penghasil jagung di Indonesia. Pada tahun 2018 Sumatera Barat menyumbang sebesar 3,5% dari hasil produksi jagung Nasional, yakni sebesar 1.052.408 ton jagung dengan luas panen 154.365 ha setara dengan 6,8 ton/ha. Kebutuhan jagung di dalam negeri dipastikan akan terus meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk dan semakin bertambahnya permintaan jagung untuk impor. Kota Padang yang merupakan Ibu kota Provinsi Sumatera Barat. Pada tahun 2018, Kota Padang menghasilkan produksi jagung sebanyak 514 ton. Salah satu daerah penghasil produksi jagung di Kota Padang adalah Kelurahan Korong Gadang, Kecamatan Kuranji.
	Semakin meningkatnya kebutuhan jagung, mendorong petani untuk menggunakan lahannya semaksimal mungkin agar mendapatkan hasil yang lebih banyak dan untung yang lebih besar untuk menunjang perekonomian. Hal ini juga merupakan kebiasaan petani yang ada di daerah penelitian. Di dalam melakukan pengolahan tanah, petani pada daerah penelitian mengolah tanah mereka secara intensif (terus-menerus) tanpa memberikan waktu istirahat pada tanah untuk tanam selanjutnya, serta tidak adanya pengembalian sisa panen sebagai salah satu bentuk tindakan konservasi. Hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas tanah yang mengakibatkan kepada penurunan hasil panen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil panen adalah dengan memperbaiki kualitas tanah. Perbaikan kualitas tanah dapat dilakukan dengan  sistem pengolahan tanah yang tepat. Pengolahan tanah yang tepat dapat memperbaiki sifat fisika tanah.
	Pengolahan tanah akan mempengaruhi sifat fisika tanah. Berdasarkan  penelitian Adrinal dkk, (2012) menyatakan bahwa sistem olah tanah minimum dan pemberian bahan organik sebagai mulsa dapat menciptakan kondisi yang optimum bagi pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya bahan organik tanah dari analisis tanah awal sebesar 6,3% lalu meningkat menjadi 6,82%. Tetapi dari beberapa hasil penelitian lainnya yang telah dilakukan,  terjadi penurunan hasil tanaman akibat olah tanah konservasi dan ada juga yang tidak mempengaruhi hasil tanaman. 
Menurut Azwir (2012), hasil produksi jagung dengan olah tanah konservasi 6,96 t/ha,sedangkan pada olah tanah konvensional hasil produksi jagung 7,22 t/ha. Tingginya hasil produksi jagung pada olah tanah konvensional ini juga didapatkan pada penelitian Adrinal dkk, (2012) dengan hasil produksi olah tanah konvensional 8,50 kg/plot dan olah tanah konsevasi 6,31 kg/plot. Sedangkan pada penelitian Arsyad (2004), hasil produksi jagung pada olah tanah konservasi lebih tinggi dibandingkan konvensional dengan nilai 6,45 kg/petak dan 5,55 kg/petak. Adanya perbedaan hasil ini diduga disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain lama penggunaa lahan, jenis tanah dan juga jenis bahan organik yang ditambahkan. Dalam hal ini yang menentukan keberhasilan olah tanah konservasi adalah pemberian bahan organik dalam bentuk mulsa organik yang cukup, sehingga mampu menekan pertumbuhan gulma (Achmad dkk, 2004). 
	Jambak, (2013), mendapati bahwa pengolahan tanah konservasi memiliki kandungan bahan organik yang lebih tinggi, stabilitas agregat tanah yang lebih baik, pergerakan air tanah yang lebih cepat, jumlah dan jenis makrofauna tanah yang lebih banyak, dan jumlah makroporositas tanah yang lebih banyak dibandingkan dengan lahan pengolahan tanah intensif setelah diolah selama ± 15 tahun. Pengolahan tanah konservasi juga menciptakan kualitas fisika tanah yang lebih baik dibandingkan dengan pengolahan tanah intensif yang diolah secara terus-menerus selama ± 15 tahun. 
	Pengolahan lahan secara intensif dalam jangka panjang cenderung akan menurunkan kualitas tanah. Kualitas tanah yang menurun juga akan menurunkan sifat fisika tanah dan juga menurunkan hasil tanaman jagung . Berdasarkan uraian penjelasan di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Beberapa Sistem Olah Tanah Terhadap Sifat Fisika Tanah Dan Pertumbuhan Serta Hasil Tanaman Jagung Manis.”

[bookmark: _Toc80136084]Tujuan
	Tujuan penelitian adalah untuk  mengkaji pengaruh perbedaan sistem olah  tanah terhadap sifat fisika tanah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 
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